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ABSTRAK 

Penulis melakukan perencanaan manajemen konstruksi pada gedung Mangata yang sebelumnya telah 
dilakukan perencanaan struktur dan gambar rencana oleh (Muhammad Oki Try Hatmojo dan 
Maulidya Anau Wiyah), Tugas Akhir mahasiswa/i Politeknik Negeri Pontianak Diploma IV Jurusan 
Teknik Sipil, Program Studi Perencanaan Perumahan dan Pemukiman tahun 2019. Oleh karena itu, 
untuk mewujudkan pembangunan Gedung Mangata diperlukan perencanaan manajemen konstruksi 
yang tepat, sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan persyaratan. Maka dari itu, penulis 
merencanakan sistem manajemen konstruksi proyek yang baik dalam upaya melancarkan 
pembangunan gedung Mangata yang dijadikan judul pada Tugas Akhir ini. Metode yang digunakan 
dalam pembahasan manajemen konstruksi ini berupa sistem manjemen biaya, mutu, waktu, sumber 
daya manusia dan keselamatan kesehatan kerja pada pekerjaan struktur yang meliputi pondasi, balok, 
kolom dan plat lantai. Berdasarkan hasil analisa metode di atas didapat biaya pekerjaan struktur yang 
diperlukan dalam penyelesaian pekerjaan pada proyek pembangunan Gedung Mangata adalah Rp. 
28.007.395.396,25. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan adalah 30 minggu. Untuk 
perencanaan mutu berupa pengendalian mutu dan daftar tabel spesifikasi. Selanjutnya untuk 
perencanaan sumber daya manusia berupa struktur organisasi dan kebutuhan tenaga kerja sebagai 
sarana untuk pelaksanaan kerja yang baik sedangkan perencanaan manajemen K3 yang direncanakan 
berupa identifikasi dan pengendalian potensi bahaya K3 terhadap masing-masing jenis pekerjaan dan 
biaya untuk kebutuhan APD dan APK. 

 
Kata Kunci: Proyek, Manajemen Konstruksi, Struktur 
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ABSTRACT 

The author carried out a construction management plan for the Mangata building which had 
previously been carried out by structural planning and drawing plans by (Muhammad Oki 
Try Hatmojo and Maulidya Anau Wiyah), Final Project for students of Pontianak State 
Polytechnic Diploma IV Civil Engineering Department 2019. Therefore, to realize the 
construction of the Mangata Building, proper construction management planning is required, 
so that results are in accordance with the requirements. Therefore, the authors plan an 
excellent project construction management system in an effort to accelerate the construction 
of the Mangata building which is the title of this final project. The method used in the 
discussion of construction management is in the form of a management system for cost, 
quality, time, human resources and occupational health safety in structural work which 
includes foundations, beams, columns and floor plates. Based on the results of the analysis of 
the method above, it is found that the cost of the structural work required to complete the 
work on the Mangata Building construction project is Rp. 28,007,395,396.25. The time it 
took to complete the work was 30 weeks for quality planning in the form of quality control 
and a list of specifications tables. Furthermore, for human resource planning in the form of 
organizational structure and workforce requirements as a means for good work 
implementation, while the planned K3 management planning is in the form of identification 
and control of K3 potential hazards to each type of work and costs for PPE and APK needs. 

 
Keywords: Project, Construction Management, Structure 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada tahun 2019 Muhammad Oki Try 
Hatmojo dan Maulidya Anau Wiyah 
mahasiswa/i Politeknik Negeri Pontianak 
Diploma IV Jurusan Teknik Sipil, Program 
Studi Perencanaan Perumahan dan 
Pemukiman membuat Tugas Akhir yang 
berjudul “Perancangan Struktur Konstruksi 
Bangunan Gedung Mangata 4 Lantai Di 
Kelurahan Sungai Jawi Kecamatan Pontianak 
Kota” didapat perencanaan struktur dan 
gambar rencana hasil dari Tugas Akhir 
tersebut tetapi belum ada manajemen 
konstruksi untuk mewujudkan bangunan 
Gedung Mangata. Oleh karena itu, untuk 
mewujudkan pembangunan Gedung Mangata 
diperlukan perencanaan manajemen konstruksi 
yang tepat, sehingga diperoleh hasil yang 
sesuai dengan persyaratan. 

 
Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah 
bagaimana merencanakan manajemen 
konstruksi dengan menggunakan sistem 
manajemen biaya, manajemen mutu, 
manajemen waktu, manajemen sumber daya 
manusia, dan merencanakan pelaksanaan 
SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan 
Kesehatan Kerja) pada Pembangunan Gedung 
Mangata 4 Lantai di Jalan H. Rais A. 
Rachman Kelurahan Sungai Jawi Kecamatan 
Pontianak Kota, Kota Pontianak. 

 
Tujuan 

Untuk merencanakan pembangunan 
Gedung Mangata 4 Lantai di Jalan H. Rais A. 
Rachman Kelurahan Sungai Jawi Kecamatan 
Pontianak Kota, Kota Pontianak sesuai 
dengan manajemen konstruksi pelaksanaan 
pembangunan Gedung Mangata sesuai 
dengan 5 aspek manajemen yang sudah 
disebutkan sebelumnya. 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan menentukan 
judul, membuat latar belakang, membatasi 
masalah, membuat tujuan, membuat manfaat, 
membuat sistematika penulisan dan membuat 
metode penulisan yang mencakup diagram alir 

serta membuat dan lalu mengumpulkan data, 
baik data primer maupun data sekunder yang 
di kompilasi menjadi Analisa Biaya, Mutu, 
Waktu ,SDM, dan SMK3. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Biaya Proyek 

Menurut Widiasanti I dan Lenggogeni (2013), 
Perencanaan Biaya merupakan rangkaian 
langkah perkiraan besarnya biaya dari sumber 
daya yang diperlukan oleh peroyek. Langkah – 
langkah tersebut termasuk juga 
mempertimbangkan berbagai alternatif yang 
mungkin dalam mendapatkan biaya yang 
paling ekonomis bagi kinerja atau material. 
Hal ini menyebabkan perencanaan biaya baru 
dapat diselesaikan bila telah tersedia 
perencanaan keperluan sumber daya. 

 
Manajemen Mutu 

Manajemen mutu proyek merupakan bagian 
sistem manajemen organisasi yang melibatkan 
proses pencapaian hasil berkaitan 
mensyaratkan dan memastikan bahwa proyek 
tersebut akan memenuhi kebutuhan yang 
disyaratkan termasuk di dalamnya semua 
kegiatan yang mengaitkan fungsi manajemen 
secara keseluruhan, antara lain kebijakan 
mutu, objektifitas dan tanggung jawab dan 
implementasinya terhadap perencanaan 
mutu/kualitas, penjaminan mutu, control 
mutu/kualitas, dan peningkatan mutu/kualitas 
(PMBOK dalam Dofir, 2002). 

 
Manajemen Waktu 

Waktu proyek atau biasa disebut umur proyek 
merupakan salah satu atribut proyek yang 
sangat penting dalam manajemen proyek. 
Kegagalan mengelola waktu proyek akan 
berakibat pada penyelesaian proyek yang tidak 
tepat waktu (Soeharto I, 1997). 

 

Barchart 

Barchart yaitu sekumpulan kegiatan yang 
ditempatkan dalam kolom vertikal, sementara 
waktu ditempatkan dalam baris horizontal. 
Waktu dan selesai setiap aktivitas beserta 
durasinya ditunjukkan dengan menempatkan 
balok horizontal dibagian sebelah kanan dari 
setiap aktivitas. Perkiraan waktu mulai dan 
selesai dapat ditentukan dari skala waktu 
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horizontal pada bagian atas bagan. Panjang 
dari balok menunjukan durasi dari kegiatan 
dan biasanya kegiatan – kegiatan tersebut 
disusun berdasarkan urut-urutan pekerjaannya 
(Callahan, 1992). 

 
Kurva S 

Kurva S adalah hasil plot dari barchart, 
bertujuan untuk mempermudah melihat 
kegiatan-kegiatan yang masuk dalam suatu 
jangka waktu pengamatan progres pelaksanaan 
proyek (Callahan, 1992). Definisi lain, kurva S 
ialah grafik yang dibuat dengan sumbu 
vertikal sebagai nilai kumulatif biaya atau 
penyelesaian (progress) kegiatan dan sumbu 
horizontal sebagai waktu (Soeharto, 1999). 
Kurva S dapat menunjukkan kemampuan 
proyek berdasarkan kegiatan, waktu dan bobot 
pekerjaan yang dipresentasikan sebagai 
persentase kumulatif dari seluruh kegiatan 
proyek. Visualisasi kurva S memberikan 
inforrnasi mengenai kemajuan proyek dengan 
membandingkan terhadap jadwal rencana 
(Husen, 2011). 

 
Critical Path Method (CPM) 

Menurut Levin dan Kirkpatrick (1972), 
metode Jalur Kritis (Critical Path Method - 
CPM), yakni metode untuk merencanakan dan 
mengawasi proyek - proyek adalah sistem 
paling banyak yang dipergunakan diantara 
semua sistem lain yang memakai prinsip 
pembentukan jaringan. Dengan CPM, jumlah 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
berbagai tahap suatu proyek dianggap 
diketahui dengan pasti, demikian pula 
hubungan antara sumber daya yang digunakan 
dan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan proyek. 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia pada 
proyek ialah cara mengorganisasikan dan 
mengelola atau mencantumkan orang-orang 
yang berperan dalam proyek, sehingga orang 
tersebut dapat dimanfaatkan potensinya secara 
efektif dan efisien. Manajemen sumber daya 
manusia (SDM) suatu proyek termasuk proses 
yang diperlukan untuk membuat penggunaan 
secara efektif dari orang yang terlibat dengan 
proyek. (Nawawi, 2000:45). 

Manajemen Keselamatan Kerja Proyek 
(SMK3) 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian dari 
sistem manajemen perusahaan dengan 
pengertian ingin memberi perlindungan secara 
keseluruhan dalam rangka pengendalian resiko 
yang berkaitan dengan kegiatan kerja, guna 
terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, 
dan produktif. (Yuni, dkk, 2012) 

 
METODOLOGI 

Adapun data yang dipakai dalam Perencanaan 
Manajemen Konstruksi Pada Gedung Mangata 
4 Lantai di Jalan H. Rais A. Rachman di 
Kelurahan Sungai Jawi Kecamatan Pontianak 
Kota, Kota Pontianak ini menggunakan data 
primer dan sekunder. Data primer yang di 
gunakan yaitu lokasi lapangan, gambar 
rencana, adapun data sekunder yang 
digunakan yaitu Basic Price Kota Pontianak 
Tahun 2019, dan Analisa Harga Satuan 
Pekerjaan Tahun 2016 (AHSP). 

 
HASIL DAN ANALISIS 

Hasil Analisis Perencanaan yang kami bahas 
hanya Pekerjaan Struktur yang meliputi: 
Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Pondasi, 
Pekerjaan Balok, Pekerjaan Kolom, dan 
Pekerjaan Plat Lantai. 

 
Perencanaan Manajemen Biaya Proyek 

Dalam Manajemen Biaya, mencakup Rencana 
Anggaran Biaya (RAB). Rencana Anggaran 
Biaya diperlukan untuk memperhitungkan 
suatu bangunan atau proyek dengan 
banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan 
dan upah, serta biaya - biaya lain yang 
berhubungan dengan pelaksanaan bangunan 
atau proyek 
Langkah – langkah dalam membuat Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) sebagai berikut : 

1. Membuat Tabel / Format terdapat : 
Nomor, Uraian Pekerjaan, Volume, 
Satuan, Harga Satuan dan Jumlah Harga 

2. Merencanakan Item Pekerjaan Dan 
Satuan 

3. Menghitung Volume Pekerjaan sesuai 
Gambar Kerja 

4. Merencanakan Analisa Harga Satuan 
Pekerjaan (AHSP) 
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5. Menghitung jumlah harga 
6. Membuat rekapitulasi harga 

 
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi RAB 

 

 
Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 

(2020) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah 
perhitungan rincian biaya yang diperlukan 
sebesar Rp. 30.808.134.935,88 (Harga sudah 
termasuk PPN sebesar 10%). 

 
Manajemen Mutu Proyek 

Dalam manajemen Mutu, mencakup tentang. 
Daftar checklist mutu yang berisi gambar 
sketch, spesifikasi dan pengendalian mutu. 

 
Tabel 2. Checklist Mutu dan Pengendalian 

Mutu 
 

 
Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 

(2020) 
 

Tabel Checklist Mutu dan Spesifikasi 

Tabel Cheklist Mutu dan Spesifikasi beracuan 
pada Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
Kota Pontianak Tahun 2019, dimana dalam 
AHSP tersebut terdapat bahan dan spesifikasi 
yang digunakan dalam pembangunan gedung, 
Tabel ini digunakan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan apakah pekerjaan atau bahan yang 

datang sesuai atau tidak ketika pelaksanaan, 
yang berhak untuk menchecklistnya adalah 
bagian logistic atau kontraktor. 

 
Manajemen Waktu Proyek 

Dalam Manajemen Waktu, mencakup tentang 
Time Schedule dan Network Planning 
menggunakan metode CPM (Critical Path 
Methode). Dalam Time Schedule terdapat 
elemen durasi dan bobot pekerjaan. 
Langkah-langkah dalam pembuatan Time 
Schedule (Barchart & Kurva S) dan Network 
Planning dengan metode CPM sebagai 
berikut: 
1. Item Pekerjaan yang telah disusun 
2. Time Schedule 

a. Bobot per item pekerjaan 
b. Barchat 
c. Kurva S 

3. Durasi pekerjaan 
4. Tabel Ketergantungan 
5. NWP dengan Metode CPM 

 
Tabel 3. Kurva S 
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Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 
(2020) 

 

Gambar 1. Metode CPM dan Time Schedule 

Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 
(2020) 

Dengan Metode CPM ini (Critical Path 
Method) mendapatkan Waktu Pekerjaan 
selama 204 Hari Kalender / 30 minggu. 

 
Perencanaan Manajemen Sumber Daya 
Manusia (SDM) 

Dalam manajemen Sumber Daya Manusia 
(SDM) mencakup tentang struktur organisasi 
dan perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada 
pekerjaan Pembangunan Gedung Mangata 4 
Lantai di Jalan H. Rais A. Rachman Kelurahan 
Sungai Jawi Kecamatan Pontianak Kota, Kota 
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Pontianak. Berikut Struktur Organisasi dan 
Tabel Kebutuhan Tenaga Kerja dapat dilihat 
pada Gambar dan Tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Struktur Organisasi Proyek 

Sumber : Andra Rivandra F dan Feri Silalahi 
(2020) 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Tenaga kerja Per Item 
Pekerjaan Perminggu per jenis 
keahlian 

 

Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 
(2020) 

Keterangan : Rekapitulasi Kebutuhan Tenaga Kerja 
Per Item Pekerjaan Per Minggu 
per Jenis keahian 

 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) 

Dalam Manajemen Keselamatan Kesehatan 
Kerja Proyek mencakup tentang Rencana 
Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dan 
APK (Alat Pengaman Kerja) serta Menghitung 
jumlah Biaya Pemakaian APD (Alat Pelindung 
Diri) dan APK (Alat Pengaman Kerja) pada 
pekerjaan Pembangunan Gedung Mangata 4 
Lantai di Jalan H. Rais A. Rachman Kelurahan 

Sungai Jawi Kecamatan Pontianak Kota, Kota 
Pontianak. 

 

Tabel 5. Tabel Indentifikasi Bahaya dan 
Pengendalian Potensi Bahaya 

 

 
Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 

(2020) 
Keterangan : Tabel Identifikasi Bahaya dan 

Pengendalian Potensi Bahaya 
 

Kebutuhan Alat Pelindung Diri (APD) dan 
Alat Pengaman Kerja (APK) 

Kebutuhan Biaya Alat Pelindung Diri Dan 
Alat Pengaman Kerja (APD & APK) adalah 
biaya yang digunakan dalam pembelian, untuk 
harga Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat 
Pengaman Kerja dapat disesuaikan di daerah 
masing-masing. Adapun Rincian Biaya 
Kebutuhan Alat Pelindung Diri (APD) dan 
Alat Pengaman Kerja (APK) Pada 
Pembangunan Gedung Mangata 4 Lantai di 
Jalan H. Rais A. Rachman Kelurahan Sungai 
Jawi Kecamatan Pontianak Kota, Kota 
Pontianak. 
Tabel 8 Kebutuhan Biaya Alat Pelindung Diri 
(APD) Dan Alat Pengaman Kerja. 
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Tabel 6. Kebutuhan Biaya Alat Pelindung Diri 
(APD) Dan Alat Pengaman Kerja 

 

 
Sumber : Andra Rivandra.F dan Feri Silalahi 

(2020) 
Keterangan : Tabel Kebutuhan Biaya Alat 

PelindungDiri (APD) Dan Alat 
Pengaman Kerja 

 
KESIMPULAN 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
pekerjaan persiapan dan pekerjaan 
struktur yang diperlukan dalam 
penyelesaian pekerjaan pada proyek 
pembangunan Gedung Mangata adalah 
Rp. 28.007.395.396,25 (Dua Puluh 
Delapan Miliar Enam Tujuh Juta Tiga 
Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Tiga 
Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah). 
Harga belum termasuk PPN 10%. Total 
harga termasuk PPN 10% adalah Rp. 
30.808.134.935,88 (Tiga Puluh Miliar 
Delapan Ratus Delapan Juta Seratus Tiga 
Puluh Empat Ribu Sembilan Ratus Tiga 
Puluh Lima Rupiah). 

2. Durasi waktu perhitungan pada Time 
Schedule berupa kurva S dan CPM 
didapat hasil waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan keseluruhan 
pekerjaan persiapan dan pekerjaan 
struktur pada proyek pembangunan 
Gedung Mangata yaitu 30 minggu atau 
204 hari kalender. 

3. Hasil dari perencanaan manajemen mutu 
yang direncanakan pada pekerjaan 
persiapan dan pekerjaan struktur Gedung 
Mangata yaitu Pengendalian mutu dan 
daftar periksa kualitas berupa Daftar 
Tabel Spesifikasi, Gambar Sketch dan 
daftar pemeriksaan kualitas dan kuantitas. 
Kemudian akan dilakukan oleh pengawas 
lapangan menggunakan Draft Quality 

Control sebagai panduan dalam 
pengawasan di lapangan agar tercapainya 
mutu dari masing-masing item pekerjaan. 

4. Hasil manajemen sumber daya manusia 
yang direncanakan berupa struktur 
organisasi atau pengelompokan personil 
sebagai sarana dalam pencapaian tujuan 
dengan mengatur dan mengorganisasi 
sumber daya, tenaga kerja, material, 
peralatan dan modal secara efektif dan 
efisien. Jadi setiap personil yang ada 
dalam proyek memiliki tugas dan tanggug 
jawab masing-masing sesuai struktur 
organisasi proyek yang telah dibuat dan 
didapat hasil jumlah kebutuhan tenaga 
kerja perhari adalah 116 orang dan 
perminggu adalah 697 orang dengan 
masing-masing jenis keahliannya. 

5. Hasil manajemen K3 yang direncanakan 
berupa identifikasi dan pengendalian 
potensi bahaya K3 terhadap masing- 
masing jenis pekerjaan. Pekerja 
diwajibkan safety sesuai prosedur 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 
dan Alat Pelindung Kerja (APK) sebelum 
dan pada saat melaksanakan pekerjaan. 
Jumlah kebutuhan APD terdiri dari Safety 
Helmet, Safety Shoes, Safety Gloves, 
Particulate Respirator, Rompi Penanda 
berjumlah 116 buah , dan Full Body 
Harness berjumlah 50 set, sedangkan 
APK yang diperlukan yaitu Jaring 
Pengaman 15 set dan Rambu Peringatan 
berjumlah 15 buah. Biaya yang 
dibutuhkan untuk pengadaan APD dan 
APK adalah Rp.86.690.000,00 
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